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Konflik dalam tubuh perkumpulan Budi Utomo terjadi pada tahun 1908-
1908 antara slit cendekiawan muda dengan elit birokratis. Pertentangan yang
terjadi antara kedua golongan itu telah membawa serangkaian akibat bagi
perkembangan Budi Utemoe selanjutnya.

Berkaitan dengan latar belakang perumusan permasalahan penslitian
yang penulis ajukan, maka permasalahan vyang muncul adalah:
bagaimanakah konflik yang terjadi dalam tubuh perkumpulan Budi
Ttomo tahun 1908-1909 ?

Panelitian ini bertujuan: (1) ingin mengetahut secara jelas apa yang
melatarbelakang: terjadinya konflik dalam tubuh perkumpuian Budi Utomo
taliun 1808-1808, (2) ingin mengetahul bagaimana proses lerjadinya konflik
antara tokch tua dengan tokoh-tokoh muda dalam tubuh perkumpulan Budi
Utomo dan (3) ingin mengetahui akibat dari konflik vang teriadi dalam mbuh
perkempuian Budi Utomo tahun 1908- 1808

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu: (1)bagi penulis,
akan bermanfaat dalam rangka mengambangkan ilmu yang penulis milild,
(2)bagi pengembangan ilmu Sejarah akan diperoleh kenyataan-kenyataan
sejarah tentang konflik yang terjadi dalam perknmpuian Budi Utomo,
sehingga akan menambah khasanah ilmu pengstahuwan khususnya ilmu
Sejarah, (J)bagi mahasiswa calon guru Sejarah, akan dapat mengambangkan
dan memperdalam pengatahuan akan Sejarah Pergerakan MNagional di
indonesia khususnya tentang perkumpulan Budi Utomo, sehingga dapat
dijadikan bekal satelah terjun di sekolah nanti.

Wakiu pelaksanaan peneliian di mulai sejak bulan April sampai
Desember 1988, Adapun kegiatan yang dilakukan meliputi pencarian
sumber, intrepatas: sampal menjadi naskah skripsi. S5esna1 dengan metode
Sejarah (Historical Method), khususnya metode bibliografis, maka
manifestasinya penulis menggunakan perpustakaan sebagai tempat
penalitian.

Berdasarkan permasalahan dan hasil pembahasan dapat disimpulkan,
bahwa yang melatarbelakangi terjadinya konflik dalam tubuh paerkumpulan
Budi Utome adalah perbedaan kepentingan serta tujuan antara golongan alit

Vi
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biwrokratis dengan golongan elit cendelsawan muda. Kaum elit birokrats
menginginkan Budi Ulomo leiap bergerak di bidang pendidikan dan
pengajaran saja, sedangkan golengan elit cendekiawan muda menginginkan
agar Budi Utomo terjun ke dalam politik praktis Pada akhimya, para elit
cendekiawan muda tdak barhasil membawa Budi Utomo untuk bergerak di
bidang politik, dengan membawa perasaan xecewa banyak di antara mereka
manyatakan din kelvar dan keanggotaan Budi Utomo. Dari para anggota
yang keluar itu banyak yang menggabungkan diri dengan organizasi lain,
misalnya Senkat Isiam vang di angoap dapat memanuhi hasrat dan keinginan
mereka, dan ada pula yang mendirikan organisasi baru, misalnya Dokter
Tjiple Mangoenkoezoemo barsama Douwes Dakker dan Ki Hadjar Dewantara
mendirikan Indische Partij Akibat lain dari konflik fersebut adalah
kelambanan bagi parkembangan Budi Utomo selanjutnva, dan akhirnya nant
Budi Ulomo akan terjun pula ke dalam politik praktis secara ierbuka.
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BABI
PENDAHULUAN

i.] Latar Belakang Pemilihan Permasalahan

Dilaksanakannya Politik Etis oleh pemerintah kolonial Belanda pada
akhir abad XIX telah membuka kesempatan uniuk memperoleh pendidikan
modern bagi pendundukk bumi putera, meskipun hanya lerbatas pada
golongan sosial terientu saja, khususnya golongan priyayi, namun hal m
telah dapat memperkenalkan kepada para pelajar Indonesta dengan
gagasan poliik modern. Kebijaksanaan yang telah dilaksanakan olen
pemerintah kolonia! Belanda itu, khususnya dalam bidang pendidikan,
lampaknya merupakan tindakan yang kurang dipikirkan akibatnya oleh
pemerintah kolonial Belanda, yaitu akan melahirkan kesadaran kebangsaan
dilkalangan tokoh-tokeh masyarakal pribumi, yang lkemudian mendirikan
perkumpulan Budi Utomo.

Falktor lain yang mendoreng lahirmya perkempulan Budi Utomo adalah
keadaan nasmonal Indonesia. Penderitaan bangsa Indonesia yang hidup
dalam kemiskinan dan kebeodchan akibat penjajahan menggugah semangat
kaum muda Indonesia, khususnya para mahagiswa STOVIA, vang diprakarsa
oleh Dolder Wahidin Soedirchoesodo pare mahasiswa STOVIA tersebul
mulal sadar akan kenyataan yvang ada disekitarnya, yaitu sadar akan nasib
bangsanya Selain faidor di atas, yang menyaebabkan berdirinya Budi alomo
adalah keinginanan dari kalangan priyayi Jawa yang ingin mempertahankan
dan melestarikan budaya jawa Mereka khawatir tradiai Jawa yang feodalis
(yaitu tradisi dimana para ningrat atau priyayi selaln dihormati, dijunjung
tinggi, dan dianggsp memiliki martabat yang unggi jika dibandingkan
dengan rakyal jelata) hilang di dalam kehidupan sshari-hari orang Jawa.
Seiring dengan hilangnya kebudayaan atau tradisi tersebut, mereka atau
kalangan priyayi itu menjadi tidak dihormati lagi, tidak memiliki gengsi lagi
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di mata rakval blasa. Jadi para pryayl ingin ferus mempertalaneai
almistensinya sebagai ningrat yang selalu dihormati.

Abdorrachman Soernomihardjo mengemulaikan, bahwa pergerakan
nasional di negeri Asia laimnya jugz telah mendorong bergejolaknya
keingnnan untuk maju lebih janh lag pada orang-orang jawa yang
berpendidikan. Kesadaran itu telah menumbuhkan persatuan pada golongan
priyayl yang belajar di STOVIA, yang memegang peranan penting dalam
gerakan kebangsaan yaig pertama di jawa (1978 38).

Pacta tanggal 20 Me:d 1008, berdiri perkumpulan Budi (fomo, sebaga
usaha para pelajar STOVIA untuk mengsmbangkan cita-cita Doikter Wahidin
Scedirchoesodo, Keanggotaan Budi Utomo pada saat itn masih terbatas pada
golongan Brivayl saja, karena i antara lapisan masyarakat yang ada pada
saal itu, golongan priyayilah yang paling banyak mengalami kegoncangan
dan perubahan

Budi Utomo pada dasamya merupakan sualu perkaompulan atau
organizasi privayi lawa dan Madura Budi Ulomo juga merupakan suatu
lemmbaga yang menguianakan kebudayaan dan pendidikan (M. ©. Rickiels,
1980 240-360)

Seperti yang dikemukakan oleoh Sartono Kartodirdio, bahwa sebelum
bangza Belanda datang ke Indonesia, hierarld status tradisional terbaqn
dalam tga kelas Pertama, kelas yang diduduln oleh para raja dan
koluarganya. Kedua, kelas yang ditempati cleh pejabat-pesjabat tngon, dan
ke tiga, kelas vang ditempati oleh pejabat-pejabat rendahan (1998 43)
Namun selelah kedatangan bangsa Belanda, ferjadilah perubahan dalam
struldtur masvarakat. Pelapisan dalam magyarakat Indonesia terbagi menjach
figa goiongan dengan meietakkan bangsa Belanda dan Eropa sebagi
gelongan atas. Orang-crang Indo-Belanda dan bangsa Timur Asing sebagat
golongan kedua. sedangkan golongan pribumi sendiri menduduaki lapisan
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terbawah (Marwali Djoned Poesponegoro dan Nugroho Notosusanto, 1584
163)

Fada awal perkembangannya Budi Ulomo bukan merspakan soatu
partai politik cen masih belum dapat menegaskan tyjuan perjuangannya
{Hardi, 1886 [20-121). Budi Utomo pada maga iiu masih lebth manekankan
kepada peningkatan pendidikan dan pengajaran yang ‘terfokus pada
masyarakat |awa dan Madara

Budi Utomo mengadakan kongres | pada tanggal 3-5 Oktober 1808 di
Yogyakaria Pada kongres vang perfama ini telah terjadi konflik yang akan
membawa pengarul terhadap perkembangan Budi Ulome salanjutuya
Konflik tersebut mengakibatian perpecahan i dalam tubuh Budi Momo
yvang licdak dapat diindan lag. Perpecahan termabul ditandai dendgan
kaluarnya Doktar Tiiptec Mangoankosscemo yang pada akhirnya disusul aleh
anggota-anggota lannys, vang meraga tidak puas akan keberadaan Buch
Uhomo. Akibat dari perpecahan tersebul maka munculah organisasi-
organigasi lain yang dianggap mampn menampung aspiram  bangsa
Indonesia pada sasl ite. Dokier Wahidin hanya tinggal menjadi tokoh bapak
saja, artinya hanya sebagai orang yang dituakan gsaja, akibainya
permuoncilan guara-gnara barg untuk mengatur perkumpalan tersabut, vaiu
suatu kelompok minoritas yang dipimpin olsh Tiipto Mangcenkoszoemo
vang juga seorandg dalter jawa dan bersifal radikal. bha mogin acay Bud
Uomo menjach partai politik yang berjuang wituk mengangkat rakyat pada
umumnya dart pada hanya golongan priyayi, dan kegatannya lebih tersabar
cigeluruh Indonema Orang yang mempunyal pandangan berbeda dengan
pandangan  Tjiplo Mangoenkosscamo adalah Dokter Radjiman
Wediodiningrat, seorang dokier Jawa [am yang mengemuokakan ide-idenya
yang reaksioner dan kaku. Dokler Radjiman Widicdiningral menginginkan
agar Hudi Ulomo tetap pada jalur pendidiltan dan kebudayaan jawa saja (M
C. Ricklals, 1988: 260).
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Adapun penyebab dari konflik yang terjadi tersebul diafus jalah
adanya perbedaan ide di dalam kepemimpinan Budi Utomo. Akibainya
muncil dus keiompok yang sailing berbeda pandangan, yatu, kelompok
pertama menginginkan Budi Utome umbuh sebagai organizasi atau
perkumpulan yang bergerak langsung dalam bidang politk, kelompolk mi
merupakan kelompok yang labih radikal, yang terdiri afas para
condekiawan muoda, i pihak lain ada kelompok yang menghendalk agar
Budi Ulomo lebih menekankan pada bidang pendidikan dan budayi
Kelompok ini diwakili oleh golongan elit birokrabs yang dikenal sebaga
kelompok yang moderat.

Koadaan seperti dinraikan diatas, zangat menarik antuk diteliti, agar
dapal ciketahuml bagumana keadaan yang sebenamnya, keadaan yang
menimpa mbuh Budi Utomo, sebagai perkumpulan pertama di Indonasia
yvang bersifal kebanogsaan. Dikatakan bersifat kebangsaan sebab Budh Utomo
ingin memajukan dan mensejajarkan kedudukan orang-orang [awa (yang
dimaksnd orang Jawa pacda saat itn adajah bangsa Indonesia, sebab yang &
sebul orang-orang jawa pada saal itu adalah bangsa Indonesia) agar sejaja
dengan bangsa-bangsa lainnya,

Adapun pertmbangan lain mengenai pemiliban fopik i, mlah
tergedianya sumber-gumber yang cultup memadai untuk membahasnya.
Alasan yang lam lagn ralah, bahwa imu yang telah penubs dapatian
bangku kuliah sedikit banyak dapal msmbantu membahas parmasalahan
tersabut

Bartolak dar wraian diatas, penolis memilih ontuk membaluas
permasalahan mengenai konflik dalam inboh perltompulan Budi Momo 1o,
yang fenadi antara ahun [1508-1808. Pembahasan permasalahan tersebut
penulizs ringkaskan dalam judul, "Konflik Dalam Tabuk Perkumpulan
Budi Uiomo Tahon §908-1905"
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i.2 Devinis Opevasional Variabel

Agar tidak terdapat kesimpangsiuran didalam menafsirkan pengertian
jadul penshitian mu, maka penulis menganggap periu anutk memberikan
definisi cperasional dari penslitian ini, yaitu: (1) konflik, (3) perkumpulan
Hud: Utomo.

Konilik

jack C. Flano dick memberikan pengertian tentang konflik yaitu soatu
jenizs interaksi yang ditandai dengan bentrokan diantara kepentingan,
gagasan loebijaksanaan, program dan pribad atan persoalan dasar lamnya
(1985: 38). Sedangkan pengertian konflik yang penulis maksud disini adalah
perfentangan vang terjadi diantara tokoh-tokoh perkumpulan Budi Ulomo,
bailk yvang beirupa perfentangan dalam bidang sosial, budaya magpun
polihle

Parkmmpalan Budi Hemo

Pengerttan perkumpulan menurt lack . Plano dkk, adalah
berpadunya sualu kelompok sosial yang dirancang onluk mencapal tujuan
bersama (1985 36). Sedangkan pengartitan perkumpulan vang penulis
maksndikan disini adalah berpadunya orang-orang yvang menjadi lokoh
bangea Indonesia pada awal abad XX dalam wadah spatu himpunan yang <
beri nama Budi Utomo, yaitu suato kelompok orang atau tokoh terdin atas
berbagai orang yang sepakal melaksanakan kegiatan unionk memajukan
banasa Indonema dalam bidang pendicilean, somal dan kebudayaan, agar
dapat maju dan sejajar dengan bangsa-bangsa lain, termasuk dengan bangsa
Helanda yvang menjaah bangea Indonema pada walkiu itu

Bucli Utomo apabila dilinjau dari asal katanya berasal dari kata "Budi”,
yang arfinya perangai atau tahiat, sedangkan "Utomo” adalah baik atan
luhur fadi Budi Utomo adalah perkumpulan yang akan mencapal sesuaiu
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berdasgarkan atas keluhuran budi atau kebaikan budi (Suganto Tirtoprodjo,
1989 13). Sedanghkan dalam bukunya M. C. Ricklefs, menerjemahkan Budi
Utomo kedalam bahasa Belanda sebagai "het schoone sireven” (ikhfiar yang
mdah), tetapi menurut konotasi-kenotasi bahasa Jawa yang beraneka ragam,
nama iftu juga mengandung arti cendeliawan, watak, atau kebudayaan yang
maulia (1989: 249). Budi Utome di tinjau dari asal kata, berasal dari kata
"budi” dalam bahasa fawa artinya watak, dan “uwtama” artinya baik atan
liuhur. Jadi Budi Utomo berarti watak yang baik atau luhur.

Berdasarkan semua pendapat di atas, maka penulis menegaskan
pengertian perkumpulan Budi Utomo sebagai suatu kelompok sosial
(perkumpulan) yang berusaha mencapai suatu tyjuan yang berdasarkan
ksbajilan, yaitu dengan watak yang luhor yang ingin mengusahakan agar
bangsa Indonesia menjadi meningkat derajatnya, sehingga sederajat dengan
bangsa-bangsa lain di duma, termasuk bangea Belanda vang menjajah
bangsa Indonesia.

Bertitik folak dari devimigi vanabel di atas, maka pengertian judul
peneslifian inl secara keseluruhan dapat dirumuskan sebagai pertentangan-
pertentangan yang terjadi antara tokoh-tokoh fua dengan tokeh muda yang
menjadi pimpinan atau anggota perkumpulan Budi Utomo yang terjadi pada
periode 1908-1909

1.3 Ruang Lingkup dan Perumusan Permasalahan
1.3.1 Roang Lingkup Permasalahan

Pembahasan mengenal materi penelitian ini mengenai konflik yang
terjach di dalam tubnh perkumpnlan Budi Utomo. Knrun walktn yang di pilih
ialah tahtin 1808 sampai tahun 1908, Tahun 1808 merupakan masza awal
konflik tersebut terjadi, yaitu pada saat kongres Budi Utomo I tanggal 3
Oltober 1908 di Yogyakarta Pada saat itulah terjadi pertentangan-
pertentangan baik yang bersifat sosial maopun budaya yang terjadi di antara
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para lokoh fna dan tokoh-lokoh muda Budi Ulomo itu yang kemudian
membawa pengarnh terhadap perkembangan perkompulan Budi Utomo
selanjuinya Tahun 1809 yang penulis jadikan batasan akhir dan materi
pembahasan ini, karena pada tahun tersebut Dokter Tjipto
Mangoenkoesocemo bersama Soerodipoetro sebagai tokoh muda,
menyatakan keluar dari keanggotaan Badi Utomo merupakan puncak dari
konflil tersebut.

Daarah tempat terjacinya konflik yang menjadi lokus peneliian adalah
ci Batawia (sekarang |akarta), tempal kedodukan pucuk pimpinan pusat
kepengurusan Budi Utomo dan di Yogyakarfa yang merupakan tempat
terjadinya konflik antara tokch-toloh mida dengan tokoh tua tersebut
berlangsung, lepatnya yaitu dalam kongres [ tanggal 3-6 Oktobar 1908 di
Yogyakarta.

1.3.2 Rumusan Permasalahan

Berdasarican latar belakang pemilihan permasalahan dan batasan ruang
lingkop tersebul diatas, maka permasalaban yangdapat di bahas dapat
dirumuskan bagaimanakah konflik yang terjadi dalam tabuh

perkumpulan Budi Blomo tahon 1908-1909

Di dalam melakuokan peneliian ini penulis sencgaja tidak memakai
hipotesis, dengan pertimbangan sebagai berikut:

a. penelittan i adalah penelitian studi literatur yang sifatnys deskriptif. Di
dalam mengolah data-data yang dipercleh, penulis merangkai apa
adanya dengan data yang pemihs olah dengan disartat ymapnasi dar
penulis sendini sehingga menjaci sebuah cerita sajarah yang sistematis,
logis dan ilmiah Pensliian semacam im fidak perin hipoteisi yang
dirumuskan secara eksplisit. Tidak ada kewajiban unbuk ini.

h. dalam penelifan ni hipotesis sudah dapat dipastikan hipotesis
kebenarannya, sabab data-data yang uniuk menguiinya di ambi dar
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literatur-literatur yang sudah di pilih, yaitu literatur yang didalamnya
memuat data untuk menjawab permasalahan yang i telifi.

c. dengan merumuskan hupotesis secara eksplisii, konsekwensinya harns
ada pengujian hipotesis di bab [V, sedangkan hal tersebut tidak ada.

.4 Tujunan Penelitian
i cdalam seiiap peneliian sudah dapat dipastikan akan mempunyai
tujuan yang hendak dicapai Demiloan juga dengan penelitian yang penulis
lakulkan mu. Adapun tujuan dar peneliian i dapat disebutkan seperti ci
bawah i,
I. Ingin mengetahul secara jelas apa yang melatar belakangi terjadinya
konflik dalam tubuh perkuompulan Budi Utomo tahun 1208- 1908,
4 Ingin mengetahw lebil jaul bagaimana terjadinya konllik antara tokoh-
toloh tua dengan tokoh-tokoh muda dalam fubuh Budi Uiomo.
3, Ingin mengetaiiul akibal dan koniuk yang lerjadi dalam (ubuh
perkumpulan Budi Utomo tahun 1808-1208.

1.5 Manfaal Penelilian
Berdasarkian alas permasalahan dan fojuan dislas, maka dengan
ponelitian md alkan dipercish manfaal sebagal berikut,

I. bagi penulis, akan bermanfaai dalam rangka onfuk mengembangkan
imu yang penulis miliky, sebagal latthan dalam pembuatan karya lulis
ilmiah, sebagai latthan uniuk berfikir kritiz dan logs.

4. bagn pengembangan ilmu Sejarah khususnya Jejarah Pergerakan
Indonesia, maka akan dipercleh kenyataan-kenyataan sejarah mengenai
konflik yang ada dalam perkumpulan Budi Utomo dengan mendqungkap
alan keberadaan Budi Utomo itu sendiri Sshingga akan memperkaya
khasanah ilmy pengetahuan khususnya ilmn Sejarah.
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3. bagi mahasiswa sebagai calon guru Sejarah. akan dapat mengembangkan
dan memperdalam pengetahuan akan Sejarah Pergeralan di Indonesia
khususnya tentang perkumpuian Budi Utomo, sehingga dapat dijadikan
sabagail bekal setelah terjun di sekolah nanti,
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BAEBII
HEPUSTAEKAAN
2.1 Latar Belakang Texjadinya Konflik Dalam Tubuh Perkumipalan Sudl

Biomo Tahun 1908-1909.

Pargerakan Wasional vang lahir pada awal abad XX, merupakan suatu
fenomena baru dalam sejarah bangea Indonesia. Proses muncuinya gerakan
torzebul tidak terlepas dan kondisi yang muncol alabat polfile kolonial
Belanda itu sandiri, Seperti yang diungkapkan olah A ¥ Pringgodigdo bahwa
lahimya pergerakan Masional Indomesia disebablan oleh dua falktor,
pertama adalah faldor dart dalam, yaitu wondigi yang ada di Indonasia
sandiri, sadangian faktor kedua yaitn fakter yang dalang dari Iuar Indonesia
(1978 X}, Faktor dari dalam ini menuwru! Sudiye dibagl menjadi tiga yaitu,
=aty, takranan dan penindagan dari penjajah yang telah berpainh-puivh tahun
lamanya dialami oleh bangsa Indonasia fakior kadua, porasaan senasib dan
sepenanggungan yang mempakan bukld kesatnan bangsa Indonesia
melawan pemaiah Belanda, sedangian faktor ketiga, yaitn masnknya sistem
pendidilsan Barat yang talah mampu menyadarkan bangsa Indonesia untulk
menentang keterhalalangan dan kebhodchan bangsa 'ndonesia (1988 8),
Hardi juga berpendapat bahwa faktor intern ini merupaian faklor yang
terpenting  ontuk  mendorong Hmbul dan  berkembangnya paham
kebangsaan, yaity semangat perjuangan rakyat unfuk mealawan kolonialisme,
menginga! pihak penjajah tolah moelalmkan dominaszi poelitik, sksploitasi
akonomi, serta penefrasi budava, Dengan perkataan lain zebagal reakm
yang menimbulkan tekad dari rakyat untuk mengadakan perlawanan yang
didalamnya terlzandung pwa kebangeann dan gamangal palnotizme (1988:
B7). Pendapat ind juga diperkuat oleh Mohammad Halta yvang menyebutkan
bahwa justru falktor dari dalamiah yang barpangamhb secara langsang, yaita

munenlnya kanm intelekinel dari bangea Indonesia yang sadar alean keadaan
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bangsanya yang tertindas dan terbelakang serta terfinggal dan bangsa-
bangsa lain Kaum Intelegensia Inconesia inilah yang merasakan
perkembangan dan sussana barn Maka ombuiiah pergerakan nasicnal
Indonesia melalu kaum intelegensia (1980, 5-8).

Fakior ekslem juge torut mempengaruhi dan mempercepat proses
krabangkitan nasional Indonesia yaitu kemenangan Jepang atas Rusia di tahan
1808 Sebab dongan kekalahan Rusia ini berarti supremasi bangsa Barat
telah terpatahkan oleh bangsa Asia (Sartono Karfodirdjo, 18756 18),

Digambarkan juga cleh Poespoprodje bahwa Budi Utomo yang lahir
pada tanggal 20 Mei 1206 itu adalal suam kongireOsas kesadaran (18986
21}, Kemizkinan lahar batin yang dialami olah bangsa Indonesia pada saat itn
mendorang mahasiswa STOVIA unfuk mendirikan sebuah periiumpulan atan
arganisaci yang mereka beri nama Budi Utomo (Slamet Mulyana, 1938 114).

Eelaliran Budi Utemo ma Gdak terlepas dan kelanjutan kaprah Doter
Walidin Soedirohoesode sebagal golongan priyayi rendaban, yang dari
tahun 1907 beliau telah berkampanye dikalangan priyay: di pulau [awa
{Marwali Djoned Poesponegore dan Nugrohoe Weiosusanto, 1864, 177). Dr.
Wahidin sebagai salah secrang priyayl Jawa ingin melesfarikan budaya
Jawa, yailu oadisi yang selalu wenjunjung ngg kaum priyayl Kaum proyayl
Jawa selalu dihormati, disegam, dan memiliki martabal yang lebih tinggi jika
cibandmglkan dengan saboyat biasa. Dengan melestarikan webudayaan |awa
dengan segala adisinya ifu maka, elsislensmye sebagul Raum yang
memililn  keistimowsan-keistimewaan jika dibandingkan dengan raloyat
Liaga dapat dipettabankan dan dilestarikan Langkah yeng dilakukan oleh
Dolter Wahidin ini dilatarbelakangt oleh kondigi masyarakal ndon2gia yang
gangal terbelekang dalam bidang pendidikan dan pengajaran (C5T. Kanzil
dan Yulianio, !086;. 20) Propaganda dari Doldar Wahidin ini kemudian
mendapal Engoapan yang posuif dart mahasiswa STOVIA Hasa anfusias
yang begar tersabul berkal perjuangan dari dua orang wokoh mahasiswa
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Stovia yaitu, Soetomo dan Goenawan Mangoenkcesoemo. Mereka dengan
fajam dapat melihat betapa pentingnya pendidikan sekolah sebagai kuneci
bagi perubahan dan kemakmuran bangss lndonesia (W. Posspopiodjo,
12286; 2R Dengan dilatarbelakang oleh kondisi masyarakat Indonesia pada
paat ite khususnya di Jawa baik dar seq somial, ekonomi macpun budaya,
talalh monysbablan & awa! berdirinya Budi Ulome unluk ldak terjun
lapsung dalam dimia pelitik, namon dipihak lzin telah menysbablan
tmbulnya konflik di dalam tubuh Budi Utomo sendiri

Sartono ¥artodirdio mengunghapkan bahwa sebelum bangsa Belanda
datang ke Indonesia, hierark stahus tradisional bangea Indonesia khususnya
di Jawa mealipet sebagai betiknt, pertama, suatu kelas yang didadula cleh
raja dan Eeluarganya. Kelas kadua ditempati clah pejabat-pejabat tinggl,
dan kelas ketige yaitu suaty tingkatan yang ditempat: oleh para pembantu
pribacdi raja Setalah Indonesia menjadi negara hkolomal Belanda maka
mimiculah suatu kelaz baru, yaitu yang disebul dengan kawe Priyayi
Erigtokraf lawa (1989 43-44).

Dalam parkembangan selanjatnya golangen priyayi mi akan terbagi
dua lag, vaite priyeyi lahir dari garz ketuoronan, sedanglan yang kedua
adelah golongan priyayi profesicnal Privayi profesional im merupakan
parkembangan barm sejak abad XX sebagal produl dari pendidikan Barat
(Leinssz 1968 16) Heathar Sutherland juga menjalaskan bahwa pada awal
abad X muncul guatn unsur barn i dalam makyarakat pribumi di kota-Eota
Hindia Belanda, vaitu lapiran condelaawan. Walanpun para anggoianya pada
umuimnys berszal dart lingkungan priyayi, meiakd leluh kelvar dari
karangka pangrah praje, dan setidak - ticdalimya sampai batas fertenin keloar
dari lultur frachsiona!l Mereka hidup danfara massyarakat pribumd dan

masyaraltat keclomal, bekorja di dalam lembaga-lembaga yang sedang

mmbuh, yairiu kehidupan prbumi Bola falay mensngah, sebagal guru-gung,



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember 13

alau warlawan-wartawan Mereka inilah yang akhimmya muncul sebagai kaum
priyayi professional (1983; 114).

Ciri lain yang tampai di dalam kehidopan masyarakat kolontal ind
adalah pada pergaulan hidupnya yang telah terjadi suatn deskriminasi ras
yang sangat menyolok Perbedaan ramal antara kulit putth dengan kulit sawo
matang yang terjadi i masyarakat jajahan di Jawa ini, dimaksudkan oleh
bangsa kolonial Belanda untuk membatas hak dan kewajiban hukom dan
pengajarain antara crang-orang kulit putih dengan orang-orang Bumi Putera
(Barfone Kartodirdjo, 1968, 47). Dengan adanya hambatan-hambatan dalam
sudlem pengajaran yang deskuimunafil, sehingga perkembangan pengajaran
barjalan rafatif lambap Lapangan pekerjzan bagl kaum terpelajar pribumi
juga (erbatas karens adanya desknminag diberbagal bidang pekerjaan,
baik i mstangi pemerintahan maupon swasta, fongei-fungsi tnggt juga
dunonapoli olel bangsa Eropa (1883 1T).

Dengan demikian telal lerjadi sualu hubnngan yaug tidak selmbang
antara bangsa penjajah dengan bangsa yang terjujah. Darl keadaan yang
deinilian i, maka menimbulkan suatn reaksi dari masyarakat jajahan, yang
diwpjnsiltan ke dalam emansipasi. Cerakan ini merupakan gejala resmi yang
timbul dann masyarakai jajahan yaog ingin membebaskan din dari
keknavaan asing (dalam hal Ind bangpa Barat), dengan cara barat pula
(Suchvo, (989 8) Permulaan emanmpasi dan progresivisiue inl bersumber
pada antusiaems dan merupakan sualu realsi spontan fsrhadap kondisi
somial, palitilk dan kultnral rakyat priboms, sshimgea bentuk dari gerakan ita
gangal dilentukan ocleh lokas! sosial pendukangnya Melalui tulisan yang di
mual dalam surst kabar dapat dikomuonikasikan secara luaz berbagai
gagasan mengenal kondisi Relidupan kauwm pribwmi, yaug antara lain serba
keterbelakangan di dalam kehidupan berbagai bidang, statue yang rendsh
bila dibandingitan dengan goiongan Cropa, degkriminasl antara kaum

pribumi dan bangsa kolonial, dan lain sebagainya Banyak dilontarkan hasrat
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uniuk maju, mengilnti perkembangan jaman, memperluas kesempatan
menmmtut pendidikan yang layak, yang pada dasarnya semmna itu adalah
merupakan emansipasi diri dari bangsa Indonesia (Sartono Kartodirdjo,
1993: 100). Karena secara ideclogis bangsa pribumi yang mulai
memperjnandgkan kemerdekaannya, lahir dan golongan yvang merupalkan
produk dari pendidikan Barat meareka menentang terhadap tatanan
kehidupan yang bersifat feodalieme dan kolonialisme (Robert Van Nail
1984 33).

Maraka itn adalah sekelompok mahagiswa STOVIA yang memulai
langikah incvatif vang besar sekali yaitu pembeniukan sebuah asosiasi,
suatu lembaga modernyang pertama kali dari jenisnya Peristiwa yang
sangai besar artinya nu lalah pembentukan parknmpnian Budi Utomo dalam
suatu rapat siswa i salah satu ruang kelas di gedung STOVIE, pada tangoal
&l Man | 808 (Sartona Kartodirdjo. 1993 102)

Doangan didirkannya Budi ulomo maka dimulailah suato pergerakan
Hindia yaitn soatm usaha perftama dan kanm Bumi Potera nnfnk mencapai
sualu nokai kehidupan vang lavak Maka tidaklah mengherankan kalau
perimmpuian Buci Momo mendapat sambntan simpati vang besar dani
orang-orang fawa Dikatakan carang-orang [awa, sebab Budi Utomo masih
bersifat ke-Jawaan semata-mata Sebagai perkumpulan yang mengandung
arti polink dar suafu bangsa dengan cita-cita kemerdekaan sebagai orang
Jawa, maka tidaklah bisa lain Budi Utomo bertvjuan untuk kemerdekaan
tanah air juga budi Ttomo memang merupakan perkompulan orang-orandg
[awa sehingga bersifat kedaerahan dan bukan perkumpulan politik Akan
tetapi apabila di teliti lebih janh lagi, perkumpnlan Budi lomoe mernpakan
perkumpuian yang bersifat kebangsaan sebab Budi Ulomo ingin
memajulean dan mensejajarkan kedndukan orang-orang fawa (Jawa yang i
maksud gaal u adalah bangsa indomesia) agar sejajar dengan bangsa-
bangsa laimnya bahkan bangsa Belanda sendiri sebagai bangsa penjajah
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pada gaal itn. Dengan berdinnya perkumpulan Budi Uteme yang ingin
memajiian dan meningkatican derajat orang-orang Jawa agar sejajar dengan
bangsa-bangsa di dunia tersebut, telah memimbulkan kesadaran akan rasa
kebangsaan dikalangan masyarakat lainnya, dan sadar bahwa dirinya masth
tertingcal jauh dengan bangsa lannya, karena masih terbelenggu oleh
penjajahan kolonial Belanda Oleh sebab iulah maka berdininys
perkumpulan Budi Utomo sebagai titik awal dimulainya kebangkitan bangsa
Indonesia (kebangkitan nasional), Di dalam anggaran dasarmya yang i
gusun dengan sangat diplomatis tersebut, disebutlean bahwa perkumpulan
Budi Ulomo dipandang sebagal alabal kebutuhan wowm vang dirasakan oleh
orang Jawa dengan persaipan an kerja sama memperbaiki keadaan
masyiarakat dan polink, dengan demiboan akan dapar mengangkat derajat
rakyal (fbduwrrachman Scerjomihardjo, 1966; 43-44}.

Kondisn masvaraatl pada saat menielang lahunva Budi Utomo, talah
pula mempengaruhi {erhadap langkah dan (ujuannya. Proses perubahan
sosial ekonomi yang begitu cepat pada masa pemearintahan kolonial Belanda
yang diringi dengan proses disorganisasi serla orleniasi yang selanjulnya
telah memimbullan kerssahan dalam masyarakal (Ahamddani G, Martha
dide 1285 21).

Dongan adanya kondisi sosial, ekonomi, maupun budaya dalam
masyarakal, khususnya masyarakal [awa, lelah mendorong Budi Utoma untuk
Gdak terjun langsung kedalam bidang politik. Secara lebih jauh langkah Budi
Utomo tersebul {elah memmbulkan pertiksian atan konflik yang terjadi
dadain tubuh pel Kuitpdan o gendiri. Hal ud mengaskbatkan di dalam (ubuii
Buek Utomo terpecah menjad: doa Lelompok, vartu, pertama kelompok
moderal alau konservatd, yang terdur dan golongan privay: (edit) birokraus,
sedangloan kelompok kedua adalah kelompok yang cokup radikal atav
progresy, dsite berdin  Dokter ‘Ippto Mangoenkoescemo seabagal
pemimpinnya (Abdwrachman Scerjenuhadjo, 1984: 44). Sartono Kartodirdjo
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memberikan sualu gambaran, bahwa kelompok kongervatif tersebut ingin
mempertahankan eksistensinya sebagai golongan priyayi. Sedangkan
kelompok progresif vang diwalili oleh golongan elit cendekiawan muda
Ingin mempertahankan keehidupan rakyat kecil (1993: 192)

Faktor lam vang memadi parfimbangan bagi Buds Utomo nntuk tidak
terjun langsung ke dalam bidang politik. yaitu malihat kondisi politik pada
masa 1in Dimana polifik pemarintah kolonial Belanda terhadap jajahannva
unfult mengahadapi pergerakan-pergerakan rakval, vaitu dengan
dikelnariannya Regering Reglement 111 yaitn peraturan yang beriei
tentang larancan mendiriian perknmpulan polifile atan perkumpulan yang
serupa dengan perkumpnlan politik (Mohammad Hatta, 1980 8-8),

Tidak masnknya Budi iftomo gecara lanagsune kadalam kancah politik
pada masa awal berdirinya, tidak lain adalah hanya karena menyesuailran
dengan sifnam polifik pada masa itn. Wajarlah anabila nerbnmpmnlan tersebnt
lebih barorientasi pada bidang knltural (Roeslan Ahdulaani, 1678 28).

€.2 Konflikz Antara Elit Birokratis Dengan Elit Cendekivwan Muoda.

Pada awal-awal berdirinya Budi Momo, didalam tibhoh Bndi Utomo
terdanat tolkoh-tokeh vaifn gelongan aretokrasi dan franm terpelajar
Dikslangan arstokrasi ada tokoh yang ikmt serta memeqang pimpinan Budi
Utoma antara lain B & Tirtokoseoema P Ario Wotodiradio dzn B A Soerjn
Soeparta, Dilalangan kaum lerpelajar tampalk pula perbedaan orientasi serfa
sikap terhadap modemnisasi yang terkenal sabagai kavm intelegensia yang
masth tradimonal, yaitm Dolder Radjiman Wediodimingrat, seorang doktar
kEeraten Suraltarta. Salah searang tokoh golengan infelagensia progresif ialah
Dokter Tiipto Mangoenkossoemn, seorana dokter waneg baberja 4i Damak
Dalam Fkongres 1 Budi Utomo di Yogyakarta, telah terjadi semacam
konfrantasi antara kadvea tokoh tersehnt Rukan eajn parhadaan antara

antagonisme anfara kelompok kongarvatif dengan prooresif mengenai tuinan
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gerakan, akan tetapi bahasa yang digunakanpun menunjukkan perbedaan
yang tmmn, kelompolk pertama menggunakan bahasa jawa, dan kelompok
progresil memakal bahasa Melayu (Sartono Katodirdjo, 1883: 103).

Di dalam kongres Budi Utome yang pertama itu, yaitu yang diadakan
tanggal 4-5 Uktaber 1808 di Yogyakarta, para pemuda dari STOVIA dengan
berdampingan dengan golongan yang lsbih tua (dari angkatan Tjipto
Mangoenkoesoamo) muncul sebagai kelompok yang penuh daya dan
meiniled kepustian wjuan Dibawah pengaruh Tiipto Mangoenkoesoemo
maka poliik kebudayaan Bndi Utomo ditentang Mereka yakin bahwa,
bergerak di bidang kebudayaan sama halnya dengan menunjukican
kelemahan dan xompromi Oleh karena itu yang diperiukan ardalah terjun ke
Didang poliik secara fangsung uniuk melawan politik kolonial Belanda
Dengan adanya perbedaan pandangan tersebut mengakibatkan tarjadinya
parientangan di dalam tmbuoh budh Utomo. Yang apabila ditelusur: lebih
lanjud konilik ini berawal dan perbedaan idealisme yang berasal dari ide
mdivido yang  kemudian  berkembang memacdi ide kelompok
(Abdwrachman Scerjomihardjo, 1886 54).

Segrert yang terlihat di dalam pidate Dolter Wahidin Scedirochcesodo
yang mesupakan salah sato wakil dan golongan fua yang sekaligus sebagai
wakal dann kelompok elit birokratis yang masih mempertahankan
peranannya sebags golongan priyayl. Secara jelas belau membenkan
sualu perbedaan antara golongan elit (priyayi) dengan golongan kromo atau
rakyal jelata Pembagian tersebul didasarkan pada sistem tradisional Jawa
yang masih tetap hidop walaupun telah mengalami perubahan. Pidato Dokter
Wahicdin v adalah unipk menegaskan kembali perbedaan tersebut,
Dilealakannya bahvwa tugas privayi terhadap tanah [awa dan masvarakatnya
adalah uniuk telap menjaga keluhuran budaya tradimional (Akira Nagazumi,
(988 {d-i4) Pacga dasarnva bellau mengakw pula babwa ilmu pengetahoan
Baral merupakan alai penting bagi kemajoan Namun haruslah tetap dijaga
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keluhuran nilai-nilai radisional Jawa, sehingga seseorang |angan sampai
kehilangan watak pribuminya dan terbawa ams kebarat-baratan (W,
Poespoprodjo, 1886: 28). Takoh lain yang berpendapai sama dengan Dokier
Wahidin adalah Mangooncesodo, akan tetapi bellau lebih pesimis lagt
terhadap peningkatan derajat raikval pribumi melalw pencichkan Barat
Mangoenvesodo menganggap bahwa rakyat pribunu fidak patut menerima
pendidikan baral semacam itu (Akwra Nagazumi, 1888 76) Fendapat lamn
yvang lebih mengecam terhadap pendidikan barat yaru pendapat yang
dikemukakan cleh Dokter Radjiman Dolter Radjiman menegaskan bahwa
peundidikan barat itu bukan saja tidak periu, akan tetapr juga hdak masni
akal bag! rakyat pribumi. Karena orang Jawa haruslah telap sebagai orang
jawa |adi pada dasainya sikap Uokier Haditman ini sama dengan sikap
tradisional para priyayi lainnya dalam menyikap: pengaruh kebudayaan
asing tersebul (Akira Nagazuma, 1988 (@)

Daii mahasiswa STUVIA hanya diwakili oleh doa orang, yaitu Sostomao
dan Gosnawan Mangoenkoesoemo vang mengacdakan serangan terhadap
pemoicara yang terdahuluy Goenawan mengemukakan pendapatnya dendgan
menunjukian betapa terbelakangnya rakyat pribumi dalam hal pendidikan,
Eeieilala Soelomo juga membernkan pandangan beiapa penbngnya
pendudican dasar secara menyaluruh (1989: 76-77),

Alurnya tubalah pada puncak perdebatan yang memmbulkan konflik
yang bdak dapat dilundarkan lagi. Yaitu kefilkka tampil Dokisr Tjipto
Mangosnkossosmo yang mengemukakan kemnmqnannya agar Hedi Utomo
merjadi ssbuah perkumpulan vang ierjun langsung ke dalam dunia polifik
Tidak seperti Dokisr Wahidin dan pembicara lainnya, yang menginginkan
Budi utomo udak iebih sebagal perkumpulan yang bergerak dalam bidang
pedidikan dan kebodayaan saja, sehingga dan situ sudah dapat terithat

bahwa saal (u telah tercipia doa Knou vang masing-masmg drwrakali aleh
Dokter Waludin dan vyang lainnya diwakili cleh Dokter Tiipto
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Mangoenkoescemo (Akira Nagazumi, 1888 77). Ditekankannya masalah
politik oleh Dokter Tjipte Mangoenkoescemo karena belian menganggap
bahwa dengan akm melalm poliik akan mampu mengatasi kesultaran
Bahkan lebih jauh Dolkter Tjipto intinya menginginkan akan terciptanya suatu
alam yang demokrabs di Indonesa (Sartono Kartodirdjo, 1880; 104). Dalkter
Tiipto secara radikal mengusulkan agar Budi utomo menjadi partai politik
yang barnuang untuk mengangkal derajat rakyat pada umumnya, dari pada
hanya qolongan priyayl saja, dan kegiatan-kegiatannya lebih tersebar di
seluruh Indonesia, dari pada hanya di Jawa dan Madura saja (M.C. Ricklefs,
[86g: 254,

Selanjutnya dalam pidato Dokter Tjipto yang lsbih menggngah
Kesadaran para pederta ongres yailu anjuannya agar pendidikan unmi
selurun penductulk Indonesia, sehingga dalam hal ini timbullah dua pendapat
mendgenal pendekatan pendichkan barat tersebmt. 1 salah sata pihak
menguiginkan pendekatan dari alas, yaitu dengan meinberikan prioritas
kepada golongan pryayl, sedangkan pendapat dan  Dokter Tiipto
menglendakl agar meindakal pendekatan dan bawah vaitu memberikan
prionias kepada golongan non priyayt yang merupakan kelompok
mayorias. Lalam masaiah i Dokier Tjiplo sendin yang berdin di pihak atau
gelongan kedua di dukung oleh Soetomoe dan Geoenawan serta beberapa
peseria jamya yang lebih mementngkan pencdichan rakyai jelata Dan
golongan lam, disana telah berdiri Dokter Wahidi Soedirchoesodo,
Hadpman, dan Dwiesewojo, yang memprioniaskan golongan elit/privay
(Akira Nagazumi, 1869, 103-103).

Heriolak dan ide-ide fersebut ci atas, maka sajair ifn telah terlihat
banwa di dalam (uouh budi Utomo telah terjadi perpecahan Di satu sisi
terdapat golongan elit birokratis yang diwakili oleh Dokter Wahidin dan
Kawan-kawanya Mereka perdin sebagal golongan vang konservatif, yang
lebih mengnedala Budi Utomo melangkah secara bertahap untuk mencapai
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kemajuan dengan mengikuti apa yang telah digariskan oleh pemerintah
kolonial Belanda. Di sig lain tampil para pelajar STOVIA yang dipimpin oleh
Dolier Tjipto yang menginginkan suaiu langkah yang lebih @jam (Sartono
Kartodirdje, 1893: 102-103).

Pacdla aklurnya kelompck Dokter Thipte milah yang mengalimi
kasgagalan, karena Budi Uiome pada skhimmya hanya mefupakan
perknmpulan vang bergerak pada bidang pendidilkan dan pengajaran saja,
dan fidak lerjun ke bidang polilik seperti yang diinginkan cleh Dr. Thiplg,
jugs Hdak mencampur wrusan adat (adat jawa) seperti yang diinginkan oleh
Dr. Badiiman (W Peospoprodje, 1886 30). Dikataimn pula clah Akira
Nagazum! bahwa apa yang telah di tempuh Budi Ulomo merupakan suatn
cara yang bdak labih sabagal vsahs komproni dalam pesetla kongres guna
menghindari porpacghan secara lerbuka, yaiu deogan diambilnya
kepmtosan bahwa Budi Utomo ticlak akan mencampun wrugan adal (1988 g0).
Pada akhimya baik Dokier Tiipte magpun Radjiman tidak berhasil
mendapathan kemenangan atau mwerubah tujuan Budi ntomo sesual dengan
apa vang meraka inginkan, Akhimya dipilihlah suatu dewan pinpinan yang
i dominagi oleh para pejabat dari golongan tua yang mendukong
poandidikan vang semakin [nas bagl kaum priyayi dan mendorong Regiaian
penguzea [awa (M. C. Ricklels, 19849; 360)

Pada hari ke dua kangres, pads langgal 4 Okiober 1808 dipilih suatu
badan pengurus pusal Pemilithan inipun tidak pula dapst berjalan mulas,
karena dar: pnhak golongan muds juga menginginkan kepengurusan (Akira
Magesumi, 1288, 80), Akhimya terbentuklah kepengurusan pusal tarsebut
yang diketuai oleh R A Titokosscemo sebagai kelma pusat R A
Tirtokoesoamo sebagal kelua posat telal memberikan keputusan bagi
masing-masing golongan (Akita Magaszwmi, 1088 81) Lebih jauh lagi

digambarkan coleh Abdurmachman Soeromihurdio, balwa dibawalh

bayangan perdabatan yang bercorak konservatif dan progresif terbentulkdah
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gusunan pengurus yang bercorak koaliei Akan tetapn pada akhurnya
kepengurnsan ini hanya mampn berjalan satu tahun (1979: 31).

Uniuk mencegah terjadinya perpecahan sacara terbuka, berbagai
cara telah dilakuokan oleh Tirtckoezcemo sebagai keina pusat Budi Utomo,
vaitu dengan menarik Dokter Tjipto Mangoenkoescemo dan Soeryodipastro
dalamt kepengurusan (Alkira Nagazwmi, 1989: 23). fAkan tetapi usaha i
menaalami kegagalan, karena ternyata Dokter Typto adalah seorang yang
mempunyai pendirian keras, Beliau sudah telanjur muak dengan kedudulan
istimewa yang felah difempati oleh bangsa Belanda bersama para priyayl
ningrat (Akira Nagazumi, 1985 85).

Bxhimmyva pada buolan September (808, Dokier Tiuptc bersama
Soerjodipoeiro menyatakan din keiuar dan keanggotaan Budi Utomo (Alara
Nagarumi, 1889 105). Kendati Dokter Tijpte telah mengundorkan diri,
hasramya untik membawa Budh Utomo ke dalam kancah politie magih tetap
menggelora. Sehingga pada sidang Budi womo pada fanggal 8 Oktober
1808, Dokier Tiipio maga ihut hadiy (Rlora Nagazumi, 1988 94§)

Kemudian pada tanggal [0 Oktoberl808, diadakan kongres Budi
Utomo ke dua di gedung Mataram Yogyakarta Kongres tersebut diikuti oleh
galgiar BUd orang yang terdin dan orang Cma, |awa dan Eropa, namun
dalam kongres itu berjalan kurang semangat (Akira Nagazumi, [989: 118},

Mengena: tanggapan dan pemernmniah kolomal Helanda telah
menunjukkan minat yang cukup besar terhadap berdininya Budi Ulemo
(Rlkira Nagaznmi, 1888 88). Hahksn pemerintah kolomal Belanda sangal
seluju terhadap pengangkatan R, A Tirtckoescemo sebagal kelua pusal,
Karena mereka melihat adanya perbedaan ide yang dapat memacah belah
antara kaum priyayl atan sl birokrabis dengan kanm eli cendaloawan muda
dalam perkumpulan tersebut atau Belanda menjalankan politik pecah belah
(Roesian Abdulgani, 1978; 29). Pada tanggal 20 Desember 1909 pamarintah
kolonial Belanda memberikan pengaluan lerhadap eksistensi Budi Utomo
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(W. Poepoprodjo, 1888 J32) Pengakuan ini berdasarkan pada Surat
Keputusan Pemerintah HNo. 62 tanggal 28 Desember 1908 (Akira
Nagazumi, 1848, 101).

. Bkibat Yerjadinya Konilik Dajam Tabuh Perkampulan Budi Utomo
Tabon (908-1903.

Pada tanggal 3-5 Olkdober, telah diadakan kongres Budi utomo 1 di
Togyakaita. D1 desam wongres mulah merupakan awal dan umbuinya semua
kopdlilk yang terjadi ch dalam tubuoh perkumpulan fndi Utomo dari tahun
1808-1508. Kaena @ dalam kRongres tersebut telah terjadi semacam
konfrontes: diantara dua golongan yang ada dalam BSudi Utomo (Sartono
hartodirdio, 1683 105). Dari dua golongan tersebul, mancul dua prinsip
perjuangan yang berboda, perlamd yang diwakill oleh goiongan elit
candeltiawan moda yang lebih cenderung unfuk memilih jalan perjuangan
politk dalam menghadap: pemeinian kolowal Belanda Dan golongan
kedua diwalali oleh golongan elit birokratis yang ingin tetap pada cara lama,
Yalln peijuangsn s0s8lo Killuial, bag golongan pertama cara yang dilaicukan
oleh gelongan elit buckrans tersebut changgap kurang lepat untuk
mambenkan unbangan poliik bage pemeradan koloise (abauwrrachman
Scerjomihardjo, 1979 53-b4),

Ronllik yaug lergeds pada saal kongres | lersebut telah membawa
soranletin alubal yang sangal panjang bagl pegjalanan Budi Ulomo
selanjuhiya, sehingga pepecahan yang terjadi dalam tubuh Sod: Utomo it
tdaix dapai cilundavican lagp (W, Poespoprodjo, 1889 3i) Vada bulan
September 1008 yaite rebelum Budi Utomo melalksanakan koagres 1, doa
otang penguiusn  pusal yatn Lokler Tppwe  Mangoenkosscemo dan
Scerjodipoetre telah menyatakan diri keluar dari Buci Ulomo (Marwah

Ujoned Foespanegoero daa Nugroho Notosusanta, (8864 [1H)
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Di sisi lain selain akibat yang seperti tersebul di atas, Budi Uteme telah
mulai kehilangan kekuatan yang progresif. Sehingga dalam perkembangan
selanjuinya Budi Utomo felah di dominasi oleh para ehit birokrahs/pniyay
(Sarteno Kartdirdjo, 1993 108). Perkumpulan tersebul lekih tepat dikatakan
merupdkan sualy cerminan kebanglktan dari golongan priyayl yang selalu
ingin menjunjung dnggl moral dan wibawa mereka (Roeslan Abdulgani,
1876 30) Pancaran nasionalisme lokal semakin fampak jelas di dalam
perkumpilan Budi Utomo. Sub kultur semakin terbatas pada kultur Jawa
serfa terbatas hanya pada golongan priyayi saja Hal ini mengakibatkan
kesulitan bagi Budi Utomo antuk memobilisasi anggotanya (Sarfono
Kartodirdjo, 1983 108).

Alall pernuangan Bucdh Ulomo vang fidak konsisten pada pendirian
Budi Plomeo tersebuat, lelah menyebabkan surutnya peranan Sudi Utomo ita
sanchn (Apdurachman soarjomihardjo, 19 41) Secdara lambat lann watak
dan corak yang ada pada Budi Utomo semakin mengecewakan golongan
kaum muda yvang semakin tidak sabar terhadap kelambanan c¢erak Budi
Utomo (Sarlono Rarldirdijo, 1875 183).

Bkhunya para mahasiswa STOVIA dan anggota-anogola muda yang
it mulel kejuar dan keanggotadn Budi Utomo. Para pemuda tersebut mulat
mencari organisasi lan yang ci anggap mampn menampung aspiras:
mereka (W Poesporodjo, 1886 31) Hal 1 mengakibatkan banyak
berdirinya organisasi-organisasi lain yang bersilal nasional, seperti Indische
Parti) dan Serikat Islam vang mnlal mengecam eksigiens: Hudi Utomo
isartono Kartodudjo, 1883. 181-184) Setalah Dokier Tipte keluar dari Budi
Utomo, barsama dangan Douwes Dekker dan Soewardi Scerjaningrat { i
Hadjar Uewaniara) mencirikan indische Farth di tahun 912 (Susanto
Tmioprodje, 1888; B2),

Ferkembangan Budi Momo untuk panode selanjutiiya semakin suram.
Alktivitasnya hanya terbatas pada penerbitan majalah bulanan Ooerce Desa,
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di samping itu juga beberapa pelisi yang dianggap baik diajukan kepada
pemerintah, yaitu yang berhubpnogan dengan usaha meningkatkan matn
sekolah menengah pertama (Marwah Djoned Poesponegoroc dan Nugroho
Notosasanto, 1984 179,

Samentara pihalc pemerntah kolonia! Belanda sendini merasa puas
terhadap ketidakberdayaan Budi Ulome, karena pengaruh Budi Utcino
terhadap Penduduk pribumi tidak begitno besar (Marwati Djoned
Poesponegora dan Nugroho Notosusanto, 1884: 178).
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BAB ILII
METODE PENELITIAN

3.1 Penuertian Metode Penelitian

Dalam suatu pensliian Sejarah sangat diperiukan adanya metede
penelitian, agar penalitian dapat dijalankan secara efekti! dan sistematis
Metode berasal dari bahasa Yunani yaitu “methodos” yang artinya jalan
sampai. Senada dengan pernyataan diatas, Winame Surachmad membenkan
pengertian bahwa metode adalah cara utama yang digunakan untuk mengu)
serangkaian hipotesis dengan menggunakan tehnik serta alat-alat terlentu
{1880: 131). Pengertian penelitian menurut Hadari Nawawi adalah mempalkan
suatu kesatuan proses alau serangkaian kegiatan berfikir iimiah dan terarah,
untuk mengungkaplkan kebenaran tentang sesuatu yang dilakukan secara
rasional dan empiris (1883: 14), Sementara itu, pendapat Hiliway yang
dikutip oleh Moh. Nazir, penslitian adalah melode studi yang dilakukan oleh
sassorang dengan hati-hati dan sempuma terhadap suatu masalah sehingga
diperolen suain pemecahan vang tepat terhadap masalah tersebut (1888: 23).

Bardasarkan pendapat-pandapat diatas dapat disimpulkan bahwa
metode penelitian adalah swatu cara yang dilakukan dengan hati-hah dan
gempuria guna mensmokan, mengembangkan dan menguil kebenaran suatu
pengetzhuan atau memecahkan suain masalah yang dihadapi dengan
mengeunakan metode limiah.

Dilihat dari segi metodenya, menurl Moh. Nasir digolongkan menjadi
lima yaitu: (1) metode penslitian sejarah, (2) metode peneliban eksperimen,
(3) metode pensliian grounded research dan (8) metode penelitan tindakan
~ {1988: 54). Winarno Surachmad membedakan metode penalitian menjadi tiga
yaitu: (1) metode penelitian historik,{2) melode penslitian eksperimen dan
(3) meiode penelitian deskriphf ( 1880: 28).

a5
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Dan beberapa jeniz metode penelitan diatas, pensliban ini penulis

manggunakan matode penalitian historik (sejarah).

3.2 Pengertian Metode Penelitian Sejarah
Pangertian metode penaelitian sejarah menurut Louis Gottschalk adalah

proges mengu)i dan menganalisiz secara krilis rekaman dan peninggalan
masa lampan. Rekonstruksi yang imajinatifl darn pada masza lampau
berdasarkan data yang dipercleh dengan menempuh proses yang disebut
historiografi (1978: 33). Moh. Nazir juga memberikan pengertian bahwa
melode penelitian sejarah adalah penyslidikan yang kritis dan hati-hati
terhadap pengadaan dan pengalaman masa lampan  serta
pengembangannya yang menimbang secara cukup telii keterangan yang
diparcleh gekaligus di interpretagikan (1988: §4-85). Di samping itu, menurut
pendapat Gillbert |, Graham yang dilutip oleh Nugroho Notosusanto adalah:

"historival method is a systematic body of principles and rules to aid
svactively in gathering the zocurce- materials of history, appraising
them eritically pranting a sinthasiz ((Zenearally in Written From) of the
resuld achieved”

"Metode sejaral adalah sekumpulan prinsip dan aturan yang telah
direncanakan gecara giztematiz yang dimakzudian wntuk membaerikan
bantwan seacara efektif dalam usaha mengumpulkan bahan bagi
gajarah, menilal gecara kritis dan kemudian menyajikan suato sintesis
dan pada hasil-hasiinya (biasanya dalam bentuk tulizan)”

(1884: 10-11).

Dan berbagal pendapat di atas, maka penulis berkesimpulan bahwa
mélode penelitian sejarah adalah prosedur kerja sejarawan dalam upaya
untnk mengungkapkan kembali kisah masa lampan melalui rekonstruksi
imajinatif sacara obyektifl berdasarkan kajian logik tarhadap jejak-1ejak vang
ditinggalkan masa lampau.

Manurut Moh. Nazir, ciri-eiri metode penelitian sejarah adalah sebagai
berikut .
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(1) metode penelitian lebih banyak menggantungkan diri pada data yang
diamati orang lain pada masa lampau, (2) data yang digunakan lebih banyak
tergantung pada data primer dibandingkan dengan data selkunder. Bebot
data harus dikritik baik secara internal maupun eksternal, (3) meiode sajarah
mencari data secara lebih tuntas serta menggali informasi yang labth tua
yang tidak diterbitkan atau yang tidak dikotip dalam bahan acuan yang
giandart, (4) sumber dats harus dinyatakan secara definitif, baik pama
pengarang, tempat dan waktn sumber tersebut harus di uji kebenaran dan
keasiiannya. Fakia harus dibenarkan oleh sskurang-kurangnya dua saksi
yang tidak pernah saling berhubungan (1888: 58).

Dalam keseluruhan prosedur, langkah-langkah yang perlu dilaknkan

dalam kegiatan penelitian sejarah adalal sebagai berikul:

(1) mencari jejak-jejak masa lampau, {2) menaeliti jejak-jejak secara kritis,

{3) menginterpretasi jejak-jejak sejarah itu, (4) menyajikan dalam suatu
bentuk kisah sejarah (Nugrohe Notosusanto, 1884 11-13).

Sesmai dengan langkah-langkah yang diambil dalam keselnrnhan
prosedur, metode sejarah biasanya dibagi atae empat kelompok kegiatan
yaitu: (1} heuristik, (2) kritik, (3) interpretasi dan (4) historiografi (1884: 11-
12).

3.2.]1 Heuristik

Menurut Nugroho Notosusanto kata “heuristik” berasal dari kata Yunani
“heuriskein” yang berarti mencari untuk menemukan sumber-sumber (1884:
11). Meuristik adalah langkah pertama yang dilakukan oleh secrang
sejarawan dalam menyusun suatu cenla sejarah, yang kegiatannya adalah

menghimpun jejak-jejak masa lampau atau mencari sesuatu yang dapat

dijadikan sumber atau bahan suatn penulisan kembali sejarah.
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Sesual dengan sifat penelitian ini, yaitu studi kepustakaan, maka
sumber yang penulis kumpulkan adalah berupa buku-buku atan literatur
yang berkaitan dengan permasalahan. Dalam hal ini, penulis mencar di
perusiakaan-perpustakaan yang ada di Jember, yailu perpustakaan Pueai
Universitas Jember, perpustalkaan Fakultas Sastra Universitas Jamber dan
perpustakaan Program Pendidikan Sejarah Fakultaz Keguruan Dan limu
Pandidikan Universitas Jember .

J.2.2 Kntik

Manurut Moh. Nazir, langkah krilik ini diperlukan dalam melakukan
analisis sumbear untuk mengetahui apaksh sumber tersebut dapat diperraya
atau Udak, apakah bahan tersebul dapat dipertanggungjawabkan
keasliannya atau tidak. Menorutnya, kritik sumber ini terbagi dalam dua lase:
(1) kritik aksternal, yailu manyelidiia kedaan lvar dan sumber, yaitu dengan
meliliat autentik idakaya suatu lulisan, menaliti bentuk kertas, meneliti bahan
bakanya dan formatnya, (2) kritik internal, yailu menyelidila sumber dengan
melihal 51, termasuk tata bahasa yang digunakan, situagi saal penulisan,
slyle, ide dan sebagainya (1988. 60).

Dalam kritik sumber ini, yang penulis lakukan adalah menelii sumbear
yang beiupa literatur-iileratur yang di tuiis oleh para ahli sejarah, untuk
maomastikan apakah sumber tersebut benar-benar valid.

323 Lnderpretasl

langkah keliga dalam melode zejarah adalah interpretazi atau
penafsiran. pengertian interpretasi menurut Nugroho Notosusanto adalah
menatapkan makna saling berhubungan dari fakta-fakya yang talah
diperoieh dalam langkah kritik (1984 36). Winame Surakhmad juga
berpendapal bahwa interpretasi merupakan langkalh ketiga dimana seorang
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sajarawan mengadakan penafgiran terhadap fakia-fakta yang masih bercerai
berai atau berdiri sendiri, sehingga membentuk fakia yang kronologis,
rasional dan fakiual. Dengan kata lain, dan fakta-fakta yang masih berdiri
sendini ilu dapat digeneralizasikan sehingga berguna dalam menemukan
kanyataan-keayatuan sejarah itu (1890 133), alau paling tidak mendekati
sadelul-dekatnys dan roaletas yang chyekil (Lons Gotischalk, 1878:31).

Dari beberapa pendapal diatas maka dapal disimpulkan bahwa
interpretasi adalah usaha seorang sejarawan dalam memberikan penafsiran
dan menghubung-hubungkan falta-iakia sejarah mwenjadi kisan sejarah yana
obyakiil das rasional.

3.2.4 Histeriografi

Hagiatan ferakhir dalam suatu penelitian sejarah adaiah kegiatan
ponulissn sejarsh ataw Mstoriografi. Histonograli didefinisikan sebagai
kagiaian merelontruksi yang imajinalil dar masa lampau berdasarkan fakla-
fakta yang di percleh {Lovis Gotischalk, 1078. 34).

Mengenai meloda yang penulis gunakan dalam dalam peneliban ini
adalah metode deskriplf yailu prosadur pemecahan masalah yang disslidiki
berdasarkan fakta ssbagaimana adawya dengan penekanan unhk
membarikan gambaran secars jelas (obyektil) tentang keadaan sebenarnya
dari obyek yanng diselidiki (Hadari Nawawi, 1882: 63). Dalam
pelalmanaannys. maiode deskriptif lidak hanya terbatas hanya sampai pada
pengumpulan dan pengujian dala, telapi melipuli analisiz dan interpretasi
dari pengerfian data ifn. Karena iulah sehingga dapal terjadi sebunah
panyalidikan dengan membandingkan parsamaan dan perbedaan fenomena-
fonomena lertentu lalu mengambil beatuk ztudi komperatif (Winarno

Surnkhmad, 1880 138), termasuk merangkaikan hubungan, mambuat
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pradiksi dan asumsi uniuk mendapatkan pengertian atau makna dan
implikasi dari suatu masalah yang akan dipecahkan (Moh. Nazir, 1888: 84).

Untuk mendapatkan kisah sejarah yang kronologis, sistematis dan logis
maka dalam penyajian ini daya abstraksi dan imajinasi dari penubs
memegang peranan penting pula. Dalam langkah tersabut diharapkan kisah
sajarah yang disusun menjadi hidup dan logik.

3.3 Metode Penentuan Tempat Penelitian

Menurut Mohammad Nazir, penslitian sejarah dapat dibagi menjadi
empat jenis yaitu: (1) penelitian sejarah komperalil, (3} penelitian yuridis
atan legal, (3) penslitian biografis dan (4) penelitian bibliografiz (1888: 61-
62). Senada dengan pendapat di atas, Hadari Nawawi menyatakan bahwa
panalitian bibliografiz disabut juga penslitian kepustakaan (1882: 83). Kerja
dari penalitian ini adalah menghimpun karya-karya fertentu dan seorang
penulis dengan mengorbilkan kembali dokumen-dokumen unik yang
dianggap hilang atan tersembunyi sambil memberi interpretasi yang tepat
terhadap karya-karva tersabut (Moh. Nazir, 1888: 62). Oleh karena itu tempat
yang sesuai dalam penalitian ini adalah perpustakaan. Hal ini sesuai dengan
pendapat Louis Gottschalk, bahwa laboratorium yang lazim bagi sejarawan
adalah perpustakaan (1875. 4G).

Bartolale dari pendapat-pendapat di atas, maka penshiian yang
penulis lakukan adalah penslitian bibliografi atan studi kepustakaan (library
reaseasrch), Kegiatan dalam pencliian kepustakaan (studi literatur)
melalulkan penghimpunan data dari berbagai literatur, baik di perpustakaan
atau ditempai-tempat lain. Literatur yang digunakan tidak terbatas pada
buku-buku, tetapi dapat juga berupa bahan tertulis lainnya (Hadari Nawawi,
19681 30). Oleh karena itn tempat yang sesuai dalam penslitian ini adalah

parpusiakaan.
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Untuk menentukan perpustakaan yang akan penulis jadikan sebagai
tempat peneliian, maka digunalan metode purpossive sampling, yaitu
mensntukan fempat penalitian berdasarkan oiri-ciri atan keadaan yang sudah
dikelahui sebelomnya oleh peneliti (Sulrisne Hadi, 1888: B83). Adapun
perpustakaan-perpustakaan yang ada di Jember yang merupakan populasi
dalam penalittan ini adalah perpusiakaan Universitaz jember, perpustakaan
Pemwiniah Daerah Tingkai [l Kabupalen Jember dan refrensi laboratorium
Program Pendidikan Sejarah FKIP-Universitas jember,

Lilihat dan segi bahasa, kata purposgive berasal dari bahasa Inggns,
yang arlinya sengaja atau (uwjuan. Bertolak dari pengertian ini, maka
perpustakaan-perpustakaan yang sengaja penuliz jadikan sampel atan
tempal peneliban adalah; (i) Perusiakaan Pusal Univergilas jember,(2)
Perpustakaan Fakultas Sastra Unversitaz Jamber, dan (3) Refrensi
Laboratonum Frogram Sejarah FKIP-Univarsitas jJambear

Alagan penulis memilih perpustakaan-perpustakaan lersebui sebagai
tempat penelitan, karema berdasarkan berbagai pertimbangan pribadi
bahwa tempal-tempat tersebut telah penuliz kelahm menyediakan buku-buku
sumber yang relevan dengan permasalahan yang penulis bahas

ladi dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data lebih banyak
dari peiusiaicaan, disamping mengambil dan buku-buku koleksi pribadi.

3.4 Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitan sebagai studi kepustakaan, dala berarli pendapat-

pendapat para ahli sejarah mengenai suate fakia sejarah, dengan langikah
periamanya adalah mengumpuikan data yang berhubungan masalah yang
diajukan. Sedangkan data yang di dapat dari penslitian ini bukanlah data

vang o1 perolsh secara kebatulan, tetapl dengan terencana dan sistemalis
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sehingga akan diperoleh data-data yang betul-betul valid, reliabel dan
relavan.

Mengenal metode pengumpulan data yang penulis gunakan dalam
penelilian ini adalah metode dokumenter, Hadan Nawawi menyatakan bahwa
metode dokumenter adalah cara mengumpullkan data melalui peninggalan-
paninggalan tertulis, terutama baripa arsip-arsip dan termasuk bukm tentang
pendapal-pendapal, eori, dalil-dalil atau hukum-hukum yang berhubungan
dengan masalah penyelidikan (1983:133). Sementara itu, Moh. Nazir
berpendapat bahwa dokumenter adalah laporan dan kejadian-ksjadian
manusia di masa lalu (1888: 87).

Karena panalitian ini adalah penelitian kepustakaan dan pengumpuian
datanya menggunakan melode dokumenier, maka di dalam mencarn data-
data penuliz menggunakan sumber-sumbar tertuliz. Sumber tartulis menurut
Winamoe Surakhmad terbagi menjadi dua, yaitn sumber primer dan sumbar
selunder, Sumber primer adalah sumber-sumber yang memberikan data
langsung dari tangan perfama dan sumber yang mengutip dari sumber lain
adalah sumber sekunder (1880: 134). Dengan kata lain, sumber primer
adalah sumber yang keleranganaya diperoleh secara langsung oleh yang
monyaksikan peristiwa sejarah dengan mata kepaia sendiri, sedangkan
sumber sekunder adalah sumber yang kelerangannya diperoleh dari orang
lain yakni orang yang hadir dalam peristiwa sejarah yang dikizahkan (Louis
Gottschalle, 1876: 36), Akan tetapi sumber yang penulis paka) dalam
penelitian ini bukanlah sumber primer dan sumber sekunder seperti yang
telah dizebutkan oleh para penulis di atas, sumber-sumber yang penulis
pakai dalam peneliban ini adalah sumber pokok dan sumber penumang.

Sumber pokok adalah sumber yang dipesigunakan sebagal sumber utama

unink membahar permasalahan daiam penselian imi. Sumber penunjang
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yang dimaksud adalah sebagai sumber pelenglap terhadap sumber-sumber
pokok.

Dengan demikian data-data yang dikumpulkan adalah data kualitatif,
yaitu data yang diuraikan dalam bentuk kalimat atan uraian (Hadar Nawawi,
1683: 78).

3.5 Metode Anallsis Data

Setelah berhaml mengumpulkan sumber-zumber ssjarah (sumber
tertuliz) yang dibumhkan, maka langkah selanjutnya adalah menganalisis
data. Maksud dari menganalizis daia disini adalali sebagai usaha untuk
mengumpulican kembali, marangkaikan dan menghubung-hubungkan data
dan fakia yang masih bercersi-berai uniuk kemudian diinterpretasikan,
sehingga menghasilkan kisah atau cerita sejarah dalam bentuk tertulis.
Dengan demikian dalam menganabsis data ini mencakup dua kegiatan
sekaligus yaitu kritik dan inlerpretasi. Dalam hal ini meiode analisis data
yang yang penuliz pakai dalam penelitian ini adalah metode filosofik dengan
tehnik logika indukiif dan logika komparatif.

3.5.1 Meipde Filosofik

Menurut pendapai Hadan Nawawi dalam bukunya yang berjudul
Metpda Penalitian Bigang Sosial, bahwa melode filosofik adsalah prosedar
pemecahan masalah yang diselidiki sevara ragional melaini parenungan atau
pemikiran yang lerarah, mendalam dan mendasar tentang hakekat sesuatu
yang ada dan yang mungkin ada, baik dengan menggunakan pola berfikir
aliran filsafat tertentu mavpun dalam bentuk analisa sistematik berdasarkan

pola berfikir indukti, deduktif, fenomenologis dan lain-lain dengan
memperhatkan hukum-huknm berfilir logika (1883 62).
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yvang dimaksud adalah gsebagai sumber pelengkap terhadap sumber-sumbear
pokok.

Dengan demikian data-data yang dikumpulkan adalah data kualitatif,
yaiin data yang diuraikan daiam bentuk kalimat atau uraian (Hadari Nawawi,
1883; T5).

3.5 Metode Analisis Dala

Setelah berhas:l mengumpuolkan sumber-sumber ssjarah (sumber
tertulis) vany dibuiuhican, maka langkah selanjuinya adalah manganalisis
data. Maksud dari menganalisis data digini adalah sebagai usaha untuk
mengumpulkan kembali, marangkaikan dan menghubung-hubungkan data
dan fakia yang masih bercerai-berai uniuk kemudian diinterpretasikan,
sahingga menghasilkan kisah atau cerita gejarah dalam baniuk tertulis.
Dengan demiloan dalam menganahsis data ini mencakup dva kegiatan
sekaligus yaitu kritik dan interprotasi. Dalam hal ini meiode analisis data
yang yang penulis pakai dalam peneliian ini adalah metode flcsofik dengan
tehnik logika induktif dan logika komparafif.

3.5.1 Metode Filosofik

Menurut pendapal Hadari Nawawi dalam bukunya yang berjudul
Metoda Penalitian Bidang Sosial, bahwa melode filosofik adalah prosedur
pemecahan masalah yang diselidiki sevara ramional melain perenungan atau
pemikiran yang terarah, mendalam dan mendasar tentang hakekat sesuatu
yang ada dan yang mungkin ada, baik dengan menggunakan pela berfikir

aliran filsaiat tertentu maupun dalam beniuk analisa sistematik berdasarkan

pola berfikir indukii, deduktif, fenomenologizs dan lain-lain dengan
mamperhankan hukum-hukum berfikir logika (1883 62).
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3.5.1.2 Metode Logika

Matode logika adalah suatu cara pemecahan permasalahan yang
disalidi}i secara rasional atau menggunakan akal sehat secara terarah,
mendalam dalam bentuk analigis sistematik dengan menggunakan hukum-
hukum berfikir atau logika tertentu yang bersifat logis. Hali ini sesual dengan
pendapat Sartono Kartodirdio yang mengatakan bahwa unluk merangkai
fakia-fakia unluk menjadi sualu cerila sejarah, maks harus menggunakan cara
berfikir yang lodiz dan memiliki imajinasi (1882 19).

Berdasarikan pendapal dialas, dapatiah ditank kesimpulan bahwa
yahg dimaksud dengan metods logika adalah suatu cara berfikir yang
digunakan pensliti, dalam hal im langkah bkritik, interpretasi dan
historiograli, yang dilakukan secara {epal atau lurus (leralur) dan masuk akal
schingga menghasilkan pengetahuan yang mendekati kabenaran. Dalam
menerapkan metode logika ini penulis menggunakan tehnik induktf dan

komparail.

3.3.1.3 Teknik Induktii

Indukiif atau pola barfikir sintelik adalah berfikir dari pengetahuan
yang bersifat khusus nntuk sampai pada kesimpulan yang bersifat vmum
{(Hadan Nawawi, 18683; 18). Sutrisno Hadi juga berpendapal, bahwa .

* dalam cara berfikir sintetik, orang berlandaskan pada pengatshuan-
pengetahnan vang bervifat khuspr, Ffkta-fakta yang unik dan
merangkaikan fakta-fakta yvang khusus itu menjadi suatn pemecahan
yang bersilat umuin. Kunkdugi yang dilank dar cara beriikir semacam
itu menampuh jalan induktif” (1986; 2).

Dari bebarapa pendapat di atas, dapat dizsimpulkan bahwa tehnik

indukiif adalah suaiz cara berfikir dengan mendasarkan din pada data-daia

yang barsifat khusus uniuk ditarik suatn kesimpulan yang bersifat umum.
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Winarno Sutachmad berpendapat bahwa tehnik komparatil digunakan
dalam penelitian sejarah untuk menaliti hubungan lebih dan satu fenomena
yang sejenis dengan menunjukkan unsur-unsur persamaan dan perbedaan
dari suatu peristiwa (199: 138).

Barivlak dan pendapal Winarno Surakhmad tersabul, maka ishnik
kompararii adalah suatu cara dalam mencan laktor-lfaklor penyebab
timbulnya wuatu peristiwa tertenin dengan membandingkan suatu persamaan
dan perbedaan dan berbagal daia alau pendapal yang tmbui, sehingga

manjadi sualu rangkaian kisah sajarah yang kronologis, sislamats dan logis.
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BABYV
EESIMPULAN DAN SARAN-SARAN

3. 1 Resimpulan
Bardasarkan pembahasan di bab IV terhadap permasalahan yang
diajukan maka dapat dikemukakan kesimpulan seperti di bawah im.

Yang melatarbalaskangi terjadinya konflik dalam tubuh perkumpulan
Budi Utomo tahun 1908-1902 adalah perbadaan keinginan antara golongan
alit birokratis yang bersifat kenservatif dengan golongan elit cendekiawan
muda yang cenderung bersifat radika! progresif. Kelompok elit cendekiawan
muda menginginkan agar Budi Utomo terjun ke dalam bidang politik,
sedangkan kelompok elit birokratis menginginkan Budi Utomo untuk tetap
bergerak dalam hidang pendidikan dan kebudayaan.

Dampak dari konflik tersebut telah mengakibatkan kelambanan bagi
pertumbuhan parkumpulan Budi Utomo selanjutnya, disamping itu juga telah
mengakibatkan berdirinya perkumpulan-perkumpulan lain yang terjun ke
dunia politix Budi Utomo sendiri pada akhirnya terjun juga ke dalam dunia
politik zecara terbuka.

3.2 §aran - Saran
Bardasarkan kesimpulan tersebut di atas, dapat dikemukakan saran-

saran seperii di bawah ini.

5.2.1 bagi pengembangan ilmu Sejarah, hendaknya dapat dijadikan sebagai
sumbangan dalam perbendaharaan pengetahuan Sejarah, khususnya
Sejarah Pergerakan Nasional Indonasia.

5.2.2 bagi mahasiswa calon guru Sejarah, hendaknya dapat mengambil

manfaat dari penulizan skripei ini, sehingga dapat menambah

khasanah ilmu pengstahuan yang telah dimiliki terutama tentang Budi
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A.IDENTITAS.
I. Nama - Agus Sujarwo
2. Tempat/tanggal lahir : Banjarmasin, 14 Agustus 1873
3. Agama Islam
4. Nama Ayak - Rubiyanio
§ Namalbn - Tuminah
6 Alamat ‘&, asal . Ambulu-jembar

k. di Jember: Jl. Kalimantan Z/7A Jember.

B. RIWAYAT PENDIDIKAN.

No. Nama Sekolah Tempat i  TahunLulus |
1. | SDN Ambulu Vi | Ambuln | 1986 |
2. | SMF Negeri i Ambulu * 1980 E
3. | SMA Negari! | Ambulu : 1992 }

: > - s NN

C. KEGIATAN ORGANISASI

| No. | Nama Organisasi |  Tempat | ~ Tahun
[ ! Pramuka -"J|r Ambuin | 1988
3. | Pecinta Alam ‘ jember | 1884
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| Gemapita

i
|
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